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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

model problem based learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik; mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah 

menerapkan model PBL; dan mendeskripsikan responss peserta didik terhadap pembelajaran 

fisika dengan model PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

materi suhu dan kalor di SMA Dr. Soetomo Surabaya. Desain penelitian yang digunakan 

yaitu pre-experimental dengan menggunakan 3 kelas yaitu kelas eksperimen pada kelas XI-1, 

kelas replikasi 1 pada kelas XI-2, dan kelas replikasi 2 pada kelas XI-3 dengan total  107 

peserta didik. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes, dan angket. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis dianalisis dengan melakukan uji prasyarat yaitu  uji 

normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilakukan uji statistik berupa uji t-berpasangan, uji 

n-gain , dan uji ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran fisika dengan model 

problem based learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

terlaksana dengan kategori sangat baik dengan nilai 3,7 untuk kelas eksperimen, 3,7 untuk 

kelas replikasi 1, dan 3,8 untuk kelas replikasi 2. Terdapat peningkatan secara signifikan pada 

α = 0,05, dan tidak ada beda pada kelas eksperimen, kelas replikasi 1, dan kelas replikasi 2. 

Hasil nilai N-gain pada kelas eksperimen dengan nilai 0,586 dalam kategori sedang, pada 

kelas replikasi 1 dengan nilai 0,590 dengan kategori sedang, dan pada kelas replikasi 2 

dengan nilai 0,637 pada kategori sedang. Respons peserta didik terhadap pembelajaran fisika 

dengan model PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

mendapatkan rerata persentase sebesar 78,6%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

problem based learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada ketiga kelas 

yang ditandai dengan adanya peningkatan nilai post-test yang signifikan dengan a = 0,05, 

dengan rerata nilai n-gain berkategori sedang, dan konsisten pada ketiga kelas. 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Keterampilan Berpikir Kritis.  

 

 

mailto:%20sofyaranikarunia@gmail.com1
mailto:%20bjbjatmiko@gmail.com2


 

69 
 

PENDAHULUAN   

Pendidikan menjadi hak asasi manusia yang paling mendasar dan harus diupayakan. 

Manusia dapat menjadi pribadi yang luar biasa dengan mengembangkan potensi dan 

kelebihannya melalui pendidikan. Selain itu, pendidikan juga memberikan pengetahuan yang 

dapat membantu generasi mendatang dalam mengarungi pesatnya kemajuan teknologi. Dalam 

UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah dijelaskan bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk menumbuhkan keterampilan, membentuk kepribadian dan 

budaya bangsa yang terhormat, serta meningkatkan kapasitas intelektual bangsa Indonesia. 

Sektor pendidikan dituntut untuk menyediakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas 

dan mampu memenuhi tuntutan kemajuan, termasuk kebutuhan akan keterampilan berpikir 

kritis untuk menghadapi dan menyelesaikan tantangan kehidupan. Menurut Pratama dkk. 

(2020), pendidikan dapat memaksimalkan kualitas sumber daya manusia dan membantu 

masyarakat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Tersedianya kemajuan kualitas 

pendidikan Indonesia akan membimbing peserta didik menuju perolehan keterampilan abad 

ke-21. 

Dalam menghadapi kemajuan dan inovasi teknologi abad ke-21, keterampilan berpikir 

harus dipupuk sejak dini. Sari dan Trisnawati (2020) menegaskan bahwa peserta didik 

memerlukan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) abad ke-21, khususnya 

keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan berpikir langsung kepada fokus yang 

akan dituju, atau disebut juga dengan direct thinking. Berpikir kritis menjadikan seseorang 

mampu menentukan tujuan, keterkaitan atau hubungan antara suatu hal, serta 

mempertimbangkan suatu keputusan yang akan diambil. Selain itu berpikir kritis berfokus 

pada proses kognitif analitis dan evaluatif (Arends, 2012). Keterampilan berpikir kritis ini 

sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik, karena mereka akan menghadapi berbagai 

tantangan dalam kehidupan mereka. Keterampilan ini akan membantu peserta didik untuk 

Beradaptasi dengan perubahan. Keterampilan berpikir kritis akan membantu peserta didik 

untuk memahami perubahan dan mengembangkan strategi untuk menghadapinya. Kemudian, 

keterampilan berpikir kritis juga penting untuk menghadapi tantangan di abad ke-21.  

Berdasarkan Organization for Economic Co-operation and Development (OECD, 2023) 

mengutip hasil Hasil studi PISA 2022 dalam rangka menetapkan kebijakan mengenai arah 

pendidikan suatu bangsa, menunjukkan bahwa tingkat berpikir kritis peserta didik Indonesia 

masih berada di bawah rata-rata OECD. Peserta didik Indonesia memperoleh skor rata-rata 

371 untuk literasi, 379 untuk matematika, dan 398 untuk sains. Skor ini lebih rendah dari 

rata-rata OECD untuk ketiga bidang tersebut, yaitu 487, 489, dan 500. Skor PISA Indonesia 

masih di bawah rata-rata OECD, yang menunjukkan keterbatasan dalam kemampuan 

memahami informasi, menganalisis data, dan menyelesaikan masalah secara kritis. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan aspek penting dalam literasi, matematika, dan sains.  

Dari hasil tersebut yang menunjukkan keterampilan peserta didik Indonesia dalam 

berpikir kritis, membuat rencana ke depan, dan memecahkan masalah termasuk dalam 

kelompok rendah. Agar peserta didik siap menghadapi pemecahan masalah pada tingkat 

pendidikan berikutnya, pengembangan keterampilan berpikir kritis harus dimulai sejak 

sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 10 

Januari 2024, menunjukkan bahwa di SMA Dr. Soetomo Surabaya telah ditemukan beberapa 

permasalahan yang dapat teridentifikasi sebagai penyebab kurangnya keterampilan berpikir 

kritis peserta didik SMA khususnya pada pembelajaran fisika dengan metode konvensional 

yaitu evaluasi yang terfokus pada pemahaman fakta, kurangnya latihan berpikir kritis, 

ketidakmampuan untuk melihat hubungan dan keterkaitan, kurangnya inisiatif peserta didik 

untuk berpikir kritis, dan terfokus pada nilai akademis. Selain itu, peserta didik merasa bahwa 

mereka lebih menyukai belajar melalui pengalaman langsung daripada mempelajari teori. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi hal tersebut, diantaranya cara guru menyampaikan 
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materi yang membosankan dan kurang menarik, pembelajaran yang hanya mengandalkan 

buku cetak sebagai bahan materi pembelajaran, tidak adanya lembar kerja peserta didik, dan 

kurangnya peralatan untuk praktikum. 

Dalam proses pembelajaran fisika, pemahaman peserta didik sangat dipengaruhi oleh 

kualitas dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran menurut 

Khotimah dkk. (2019), merupakan suatu wadah untuk menyajikan materi pembelajaran yang 

mencakup banyak bidang pembelajaran dan diajarkan oleh pendidik dengan segala perangkat 

yang diperlukan untuk proses pembelajaran. Menurut Arizka dan Supardi (2021), Pendekatan 

baru terhadap pendidikan yang disebut "pembelajaran berbasis masalah" bertujuan untuk 

memberikan peserta didik informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah secara 

efektif, khususnya dalam situasi sehari-hari. Model pembelajaran berbasis masalah atau 

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang dapat melatihkan 

keterampilan dalam pemecahan masalah. Model PBL memiliki lima tahapan pembelajaran 

yaitu orientasi masalah, pengorganisasian untuk belajar, pembimbingan penyelidikan 

kelompok, pengembangan dan penyajian hasil karya, serta analisis dan evaluasi proses 

pemecahan masalah.  

Proses pemecahan masalah ini mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis 

seperti analisis, interpretasi, inferensi dan evaluasi. Dengan menekankan pada pemecahan 

masalah, model Problem Based Learning diupayakan untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Problem Based Learning bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan menempatkan mereka dalam pembelajaran 

yang mengharuskan mereka menilai, mengevaluasi, dan memecahkan masalah. Sintaks model 

pembelajaran berbasis masalah mempunyai keterampilan mengajarkan keterampilan berpikir 

kritis. Fisika merupakan mata pelajaran yang cocok untuk diterapkan metode pembelajaran 

berbasis masalah karena berkaitan dengan kejadian alam.  

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Sitaman Said dan Azhar (2020) tentang 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan hasil belajar peserta didik memiliki kesimpulan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian Rosmasari dan Supardi (2021) 

memiliki kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran PBL pada pelajaran 

fisika materi Usaha dan Energi ternyata mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Hasil penelitian Kurnia dan Rusmanto (2022) memiliki kesimpulan bahwa 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik yang ditunjukkan dengan hasil nilai N-Gain. Hasil 

penelitian Bela dan Dwikoranto (2021) juga memiliki kesimpulan bahwa implementasi model 

pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

pada peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan pre-eksperimental dengan menggunakan one group pre-test 

post-test berulang tanpa kelas kontrol yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh yang 

timbul akibat perlakuan tertentu, dengan rancangan penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Ilustrasi Desain Penelitian 

Keterangan: 

O1  = Nilai pre-test atau sebelum diberi perlakuan 

O2  = Nilai post-test atau sesudah diberi perlakuan 

O1 → X → O2 
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X = Perlakuan berupa pembelajaran berbasis masalah 

Peserta didik diberikan pre-test (O1) terlebih dahulu sebelum kegiatan pembelajaran. 

Pre-test bertujuan untuk mengetahui keterampilan awal peserta didik, kemudian peserta didik 

diberikan perlakuan (X) berupa model pembelajaran berbasis masalah pada materi suhu dan 

kalor. Kemudian peserta didik diberikan post-test (O2) setelah kegiatan pembelajaran. Post-

test bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan akibat penerapan pembelajaran 

berbasis masalah yang telah dilakukan pada peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tiga kelas menggunakan perlakuan yang sama. Desain penelitian ditunjukkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 1 Desain Penelitian 

  

 

 

 

Keterangan : 

O1 = Pre-test yang diberikan pada peserta didik sebelum mengikuti  pembelajaran fisika 

dengan model Problem Based Learning. 

O2 = Post-test yang diberikan pada peserta didik setelah mengikuti pembelajaran fisika 

dengan model Problem Based Learning. 

X    = Perlakuan yang diberikan berupa berupa pembelajaran berbasis  masalah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Keterlaksanaan pembelajaran dinilai oleh 2 orang pengamat. Pembelajaran dilakukan 

sebanyak 3 pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit pada tiap pertemuan. Lembar 

keterlaksanaan pembelajaran digunakan sebagai pedoman dalam pengamatan aspek-aspek 

terkait pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Aspek terkait proses pembelajaran 

merupakan kemampuan peneliti yang bertindak sebagai guru dalam pelaksanaan setiap fase 

dari sintaks model pembelajaran yang telah direncanakan dalam pengelolaan kelas. Aspek 

yang diamati meliputi pendahuluan, kegiatan inti, penutup, suasana kelas, dan alokasi waktu. 

Aspek pendahuluan pada ketiga kelas mendapatkan kategori sangat baik yang menunjukkan 

bahwa guru menampilkan video motivasi, membimbing peserta didik untuk bertanya, dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Aspek ini menyebabkan peserta didik termotivasi dalam 

belajar dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Hasil observasi oleh dua orang pengamat pada ketiga kelas menyatakan bahwa 

pembelajaran terlaksana dengan baik yang menunjukkan pembelajaran diimplementasikan 

sejalan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang awalnya telah dirancang. Dari 

ketiga kelas, rata-rata hasil keterlaksanaan pembelajaran terbesar yaitu pada kelas eksperimen 

dan kelas replikasi 1 sebesar 3,7. Sedangkan rata-rata hasil keterlaksanaan pembelajaran 

terkecil yaitu pada kelas replikasi 2 sebesar 3,6. Hal ini sesuai dengan tujuan pada penelitian 

yaitu meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik. Aspek yang lain berupa 

alokasi waktu terlaksana dengan baik sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Pada penelitian 

ini, keadaan kelas kondusif dan pembelajaran terlaksana dengan lancar. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

melalui penerapan pembelajaran fisika dengan model problem based learning. Tujuan utama 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis pada 

peserta didik melalui hasil nilai pre-test dan post-test. Keterampilan berpikir kritis dikatakan 

meningkat apabila nilai post-test lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pre-test, rerata n-gain  

minimal berkategori sedang, dan tidak ada perbedaan yang signifikan antara ketiga kelas. 

Rata-rata hasil nilai pre-test yaitu 48,11 dan nilai post-test yaitu 79,50. Dari data tersebut 

dapat diketahui bahwa terdapat kenaikan pada nilai post-test setelah diberikan pembelajaran 

dengan model PBL. Setelah menerima pembelajaran dengan model PBL, peserta didik 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

XI Merdeka 1 O1 X O2 

XI Merdeka 2 O1 X O2 

XI Merdeka 3 O1 X O2 
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mengalami peningkatan dalam keterampilan berpikir kritis, akan tetapi ada 4-5 peserta didik 

pada setiap kelas yang kurang memahami materi fisika dengan model yang telah diberikan.  

Berdasarkan hasil uji normalitas Menunjukkan bahwa hasil tes normalitas nilai pre-test 

dan nilai post-test melebihi signifikansi 0,05. Hasil normalitas pada nilai pre-test kelas 

eksperimen nilai sig. (0,952) > (0,05), kelas replikasi 1 (0,952) > (0,05), dan kelas replikasi 2 

(0,981) > (0,05). Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa ketiga kelas berdistribusi normal. 

Hasil normalitas pada nilai post-test melebihi signifikansi pada kelas eksperimen nilai sig. 

(0,965) > (0,05), kelas replikasi 1 (0,941) > (0,05), dan kelas replikasi 2 (0,952) > (0,05). Dari 

hasil tersebut dapat dikatakan bahwa ketiga kelas berdistribusi normal. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Arizka dan Supardi (2021) bahwa hasil normalitas pada kelas 

eksperimen, replikasi 1, dan replikasi 2 terdistribusi normal. 

Setelah kelas terdistribusi normal, Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji 

homogenitas. Hasil uji homogenitas pada nilai pre-test dan post-test melebihi signifikansi 

0,05. Hasil homogenitas nilai pre-test pada ketiga kelas adalah (0,509) > (0,05). Sedangkan 

hasil homogenitas nilai post-test pada ketiga kelas adalah (0,184) > (0,05). Dari hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa data pada ketiga kelas bersifat homogen.  

Uji t-berpasangan pada penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata hasil penelitian sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Hasil uji-t 

berpasangan ketiga kelas dengan hasil kurang dari signifikansi (0,05) yang artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Hasil signifikansi 

pada kelas eksperimen adalah (0,00), kelas replikasi 1 adalah (0,00) dan kelas replikasi 2 

adalah (0,00). Hasil signifikansi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah dilakukan penelitian. Hasil signifikansi 0,00 pada ketiga kelas 

Secara keseluruhan hasil pre-test dan post-test mengalami kenaikan. Untuk mengetahui 

seberapa peningkakan keterampilan berpikir kritis peserta didik dilakukan uji n-gain. Hasil uji 

n-gain. Hasil rata-rata n-gain ketiga kelas pada penelitian ini berkategori sedang dengan 

rentang  0,586 – 0,637. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen, replikasi 1, dan replikasi 2 setelah diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran fisika dengan model problem based learning.  

Uji ANOVA digunakan untuk melihat konsistensi hasil belajar pada ketiga kelas 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah diterapkan model 

pembelajaran PBL. Hasil uji ANOVA pada ketiga kelas pada menunjukkan nilai signifikansi 

adalah 0,058 yang berarti lebih besar dari 0,05. Dari hasil signifikansi 0,058 > 0,05 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan 

keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen, replikasi 1, dan replikasi 2.  

Dengan demikian, model problem based learning cocok untuk diterapkan pada 

pembelajaran fisika ataupun pelajaran lainnya. Model PBL dapat membantu dalam 

meningkatkan rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik yang menjadi sebuah 

tantangan bagi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran fisika. Khususnya dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang tepat untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik (Sundari dan Sarkity, 2021). Sehingga menerapkan model PBL dalam 

pembelajaran fisika dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik.  

Penerapan pembelajaran dengan model problem based learning yang telah diterapkan 

disambut dengan tanggapan baik dan positif oleh peserta didik. Hasil tersebut membuktikan 

bahwa pembelajaran ini dapat diterapkan secara  langsung di dunia pendidikan sebagai 

alternatif model pembelajaran dan inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran fisika sehingga 

peserta didik merasa antusias dalam pelaksanaan pembelajaran dan menganggap bahwa fisika 

akan menjadi mata Pelajaran yang menyenangkan. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang "Pembelajaran Fisika dengan Model Problem 

Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

SMA", dapat disimpulkan bahwa Keterlaksanaan pembelajaran dengan model problem based 

learning pada materi suhu dan kalor pada ketiga kelas terlaksana dengan sangat baik; 

Penerapan model problem based learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

pada ketiga kelas yang ditandai dengan adanya peningkatan nilai post-test yang signifikan 

dengan a = 0,05, dengan rerata nilai n-gain berkategori sedang, dan konsisten pada ketiga 

kelas; dan Respons peserta didik di ketiga kelas berada pada kategori baik, yang 

menunjukkan bahwa tanggapan positif terhadap pembelajaran berbasis masalah yang 

diterapkan. Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa pembelajaran fisika dengan model 

problem based learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA. 
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